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Tugas akhir ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta, yang memiliki cita-
cita sederhana dan mulia. Ayah yang ingin melihat anak pertamanya jadi sarjana, dan
untuk ibuku yang sedikit panik karena anak tetangga sudah jadi pegawai Bank.

*Kemenangan, kekalahan, berteman, bermusuhan, tangis dan bahagia adalah
jalan untuk menjadi pria sejati*

*Bagi saya, Kriya adalah seni yang bertujuan mencari arti, makna dan fungsi.*

Jika kamu ingin menjadi hebat carilah musuh yang paling hebat.
Hancurkalah musuhmu sampai berkeping-keping. Tapi jangan membencinya,
cintailah ia seperti kamu mencintai dirimu sendiri. Karena tanpa dia kamu
bukan siapa-siapa.

Kegagalan adalah humor bagi yang telah melaluinya dan penyesalan bagi
yang hanya membicarakannya.

Alexander Waskito. P
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dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak ada karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam

laporan Tugas Akhir ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Yogyakarta, 13 April 2013
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Intisari

Kapal Layar merupakan karya yang sangat klasik yang menggunakan bahan
kayu. Sebuah karya Kriya yang telah mencapai pencarian arti, makna dan fungsi.
Kapal layar juga merupakan bukti teknologi sebuah peradaban telah mencapai masa
kejayaan pada masa itu. Jika sebuah peradaban dapat menguasai lautan, maka
peradaban itu telah menguasai dunia. Maka, merupakan suatu hal yang sangat menarik
untuk mengangkat kapal layar sebagai sebuah ide dalam penciptaan karya Kriya,

terutama Kriya Kayu.

Dalam perwujudan karya Kriya kayu penulis mengolah bentuk kapal yang
dideformasi menjadi sebuah bentuk yang baru. Untuk merealisasikan karya, penulis
memindahkan gagasan kedalam sket, lalu sket tersebut dibuat polanya dan kemudian
dipidahkan ke media kayu. Setelah itu kayu diolah ,dengan teknik scroll, teknik bubut,
teknik pahat, teknik kerja. Teknik  finishing yang digunakan wax, woodfiller ,

woodstain clear, teknik bakar, dan pewarnaan cat.

Mewujudkan karya kriya yang bersumber ide dari bentuk kapal layar layar yang
dideformasi merupakan sebuah pengalaman yang sangatlah menarik, karena penulis
dapat mengeksplorasi bahan kayu sebagai bahan utama. Jadi memang dalam
pembuatan kapal layar paling cocok menggunakan bahan kayu, bila ingin mencapai
kesan ekslusif dan klasik, karena bahan lain dirasakan kurang menggambarkan sebuah
kesan yang klasik, melalu perbandingan yang telah penulis alami. Penulis menyadari
perlunya eksperimen finishing kayu sehingga dapat meghasilkan kesan-kesan lainnya

dikemudian hari.

Kata Kunci: Kapal Layar, Deformasi, Kriya Kayu.

Xiv
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Penulis memilih bentuk kapal layar sebagai tema Tugas Akhir karena kapal
layar merupakan simbol yang dekat dengan gagasan tentang perjalanan, badai
penyelamatan , penjelajahan, perang dan sebagainya. Bagi sebuah peradaban
manusia yang telah dapat membangun kapal layar yang tangguh di lautan, maka
peradaban tersebut telah mencapai masa kejayaannya.Sebuah bangsa dapat
menguasai dunia jika telah menguasai budaya maritim, karena tiga perempat wilayah

bumi adalah lautan.

Muncullah kekhawatiran jika kita melupakan masa kejayaan maritim di tanah
Indonesia ini, semangat juang akan pencapaian masa kejayaanpun akan berkurang.
Bukan berarti kita terlena akan teknologi pembangunan kapal layar yang kuno
tersebut,tetapi kebudayaan kuno tersebut dapat menjadi pemicu semangat anak muda
bahwa nenek moyang kita adalah seorang pelaut yang handal. Mereka dapat
mengadaptasikan kehidupan mereka dengan teknologi yang sangat canggih pada

masa itu. Hal ini menunjukan bahwa bangsa kita adalah bangsa yang senang belajar.

Walaupun nusantara sering mangalami kekalahan dalam menghadapi armada-
armada kelautan lawan,tetapi semangat mereka tidak pernah luntur dimakan
jaman,sehingga sampai sekarang kita mengenal kapal-kapal layar khas bangsa ini
seperti pinisi, kapal layar Lambo dari Sulawesi selatan dan lain-lain. Selain itu kapal
layar bangsa ini diakui juga merupakan lawan yang tangguh bagi kapal-kapal Eropa,
yang lebih bersifat pragmatis karena kapal-kapal Eropa memiliki fungsi masing-

masing.
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Begitu indahnya kapal layar dalam produksi setiap bangsa ini, merangsang
gagasan penulis untuk mendeformasi bentuk kapal layar Menjadi bagian-bagian yang
dapat menggambarkan sebuah kegagalan dalam “pertempuran” sebagai sebuah proses
yang lebih penting daripada seribu keberhasilan. Maka judul yang tepat untuk tugas
akhir ini adalah deformasi kapal layar untuk penciptaan karya Kriya. Perahu layar
adalah karya yang sangat indah dan penuh dengan keteknikan atau teknologi Kriya,
dari bentuk itu penulis mengadaptasikan dengan pengalaman-pengalaman yang

penulis telah lalui.

- Dalam hal ini timbul keinginan mengadopsi gagasan ini kedalam wilayah
seni. Seni merupakan hasil dari pemikiran manusia dan merupakan bentuk ekspresi
dari manusia sendiri. Seni juga merupakan sub dari kebudayaan, kebudayaan sendiri
dapat diartikan dengan berbagai macam definisi. Istilah kebudayaan atau culture
dalam bahasa Inggris berasal dari kata benda dalam bahasa latin colore, yang berarti
berocok tanam (cultivation), produksi, pengembangan, atau perbaikan tanaman yang

|
khusus.

“Kriya merupakan kata khas dan asli Indonesia yang bermakna keahlian,

332

kepiawaian, kerajinan dan Ketekunan.”” Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas
bahwa seni adalah sub budaya dari kebudayaan dan kriya merupakan sub dari Seni
rupa. Maka sebagai mahasiswa Kriya kita memiliki kewajiban untuk
mengimplementasikan karya-karya yang mengedepankan keahlian. Tetapi untuk
memenuhi nilai-nilai kebudayaan, harus didukung dengan pemikiran-pemikiran yang

segar dan sarat makna.

! Nooryan Bahari Kritik Seni Wacana Apresiasi dan Kreasi, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2008), p. 29
*Ibid.,p.29
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Sudah banyak memang seniman-seniman yang mengeksplorasi bentuk kapal
layar sebagai tema besar dalam penciptaan karya seni rupa, akan tetapi sangat jarang
yang mengangkat pengolahan bentuk yang bersifat deformatif. Proses penciptaan ini
diharapkan akan menghadirkan bentuk baru yang berbeda dengan karya-karya
seniman lainnya. Seniman lain yang mengangkat tema kapal layar adalah Bob potts
yang mengesplorasi bentuk perahu dayung yang dielaborasikan dengan teknik kinetic
art. Lalu ada Iwan effendi dan Paper Moon Puppet Theater pada ajang pameran
ARTJOG yang bertemakan maritime culture ;mereka melakukan dekontruksi besar-
besaran pada bentuk kapal layar yang dijadikan komedi putar, tanpa sedikitpun ada

artefak kapal layar pada karya mereka.

Semoga Karya ini menjadi jalur hubungan informasi antara penulis dengan
pengamat seni,serta menjadi sebuah wadah untuk bertukar pikiran, diskusi dan
pengamalan pemikiran, sehingga dapat menciptakan presepsi yang baik pada setiap

cobaan yang dialami manusia.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah
penciptaan yang penulis alami sebagai berikut:
1. Bagaimana penulis dapat mengeksplorasi bentuk kapal layar yang
dideformasi menjadi karya seni kriya?
2. Bagaimana bentuk yang telah melalui proses penciptaan dan menjadi
sebuah karya dapat diberikan makna personifikasi?
Batasan masalahnya yang dimaksud adalah berupa bentuk kapal layar
yang dideformasi menjadi karya, lalu dikolerasikan kedalam kisah-kisah

kehidupan penulis.
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C. Tujuan dan Manfaat

1. Tuuan

d.

Ingin menciptakan karya kriya kayu yang bersumber ide dari bentuk kapal
layar.

Ingin mencapai keteknisan yang “craftmanship” dalam penciptaan karya
Kriya kayu

Ingin meluapkan semua hasrat menciptakan karya seni rupa yang telah
tertahan selama ini

[ngin membuat karya bergaya rastik dan natural

Ingin menciptakan daya saing dan gagasan inovatif dalam menciptakan karya

kriya kayu di jurusan Kriya ISIYogyakarta

2. Manfaat

A. Bagi penulis

Penulis menjadi tahu bahwa crafimenship merupakan hal penting dalam
penciptaan karya kriya kayu, tetapi bukan merupakan landasan dalam
membuat karya melainkan pencapaian.

Penulis bertambah pengetahuan tentang kapal layar, pengetahuan tentang

sistem aufomala, kinetic art,dsb

B. Bagi Jurusan Kriya

Penulis bukanlah seorang yang punya kemampuan yang baik dalam
praktek penciptaan karya kayu. Tetapi penulis yakin dengan gagasan dan
karya yang penulis buat sesuai dengan kemampuan penulis. Dalam waktu 5
tahun kedepan, karya-karya mahasiswa kriya akan mencapai proses eksplorasi
yang lebih, dalam bidang seni gerak ( kinetic arf). Sehingga akan timbul
kesadaran pada mahasiswa kriya bahwa seni kriya (kayu) tidak hanya masalah

kap lampu dan jam dinding.
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D. Metode Pendekatan dan penciptaan

1. Metode pendekatan yang digunakan penulis adalah :
a. Metode Pendekatan Estetika

Pendekatan Estetika yang digunakan penulis adalah teori nirmana dan
teor1 deformasi bentuk. Teori nirmana digunakan untuk membantu penulis
dalam mengkomposisikan objek-objek visual sesuai dengan hukum
nirmana, sehingga komposisi dalam perwujudan karya dapat menimbulkan
kesan estetis. Sedangkan teori deformasi merupakan kerangka yang
digunakan untuk menggambarkan bentuk perwujudan karya kapal layar itu
sendiri.

b. Metode Pendekatan Semiotika

Jika digambarkan dalam teori struktur Traidik Charles S. Peirce. Dari
pengamatan penulis pada objek-objek yang terdapat pada museum Bahari
Jakarta, lalu dari gambar-gambar di internet dan video Youtube, kemudian
dikolerasikan dengan representamen Deformasi Kapal Layar dalam judul
penulisan ini,maka hadirlah interpretan seperti geladak kapal yang
membangkai atau bangkai kapal, lalu hadir pula image layar pada kapal
yang berbentuk seperti sayap, lunas kapal dimana kepalanya berbentuk
naga, dsb. Proses semiosis seperti tergambarkan diatas pada dasarnya
memiliki rangkaian  hubungan yang tak berkesudahan ( wnlimited
semiosis).Dari interpretan diatas haruslah “dipenjarakan” pada selembar
kertas, maka terhubunglah ia dengan objek kertas yang transformasi
menjadi sket-sket alternatif. Kemudian objek tersebut dihubungkan dengan
morfem-morfem yang terdapat pada simbol-simbol bahasa schingga
menghasilkan representamen yang disebut judul karya.

2. Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis antara lain :

a. Studi Pustaka
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“Metode Studi Pustaka digunakan untuk memperoleh bahan yang
dapat mempertajam orientasi dan dasar teoritis tentang topik yang
diulas”®. Bahan atau data yang digunakan bersumber dari buku yang
ditulis oleh: Laura Tassi, Emma Godfrey, Nicolas Haris, Sarah Harison
dkk , Robert Kiyosaki, Paul Arden, Des Dearlove, Irma Damajanti,
majalah angkasa dll yang berguna untuk mempertajam gagasan. Media
internet dari Google,; dari Wikipedia tentang bajak laut serta sejarah kapal

layar nasional (nusantara).

Observasi

Merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati
objek secara langsung yang dijadikan data acuan. Metode ini dilakukan
dengan pengamatan dan pencatatan terhadap gejala atau fenomena yang
dihadapi.”. Penulis membeli model-model kapal yang terbuat dari gabus.
Selain itu penulis mengunjungi pameran ARTJOG 11 yang kebetulan
bertemakan maritim, sehingga penulis memiliki perbandingan bentuk

dalam sudut pandang seni.

¢. Dokumentasi

Penulis melakukan penelitian pada bukti bisu yang berupa artefak-
artefak perniagaan, secara langsung pada bentuk-bentuk kapal yang ada di
museum Bahari di Jakarta, disana dengan mudah penulis dapat mengakses
secara langsung bentuk-bentuk kapal layar, meneliti sambungan kapal-
kapal nusantara, juga meneliti bentuk kapal layar dalam skala (model)
sehingga penulis memiliki pengalaman melihat langsung bentuk model
kapal layar . Hasil pengumpulan data visual pada metode peninggalan

budaya dapat dilihat pada gambar 13 dan 14

*Soejamo Soekanto, (ed). Sesiologi: Suatu pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), p.4

* Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UTI, 2000), p.58.
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d. Metode Multimedia
Dengan semakin berkembangnya dunia informasi, kehidupan ini
dipermudah dengan adanya dokumentasi-dokumentasi visual pada
internet. Sehingga penulis menggunakan metode multimedia dalam
merealisasikan karya rupa yang penulis kerjakan. Data-data multimedia
yang penulis gunakan berasal dari: Media internet dari Google (image)
dengan keyword model kapal layar, fantasy ship; dari Youtube dengan
keyword tradisional marimtime ship, kinetic art sculpture.
e. Metode Naratif atau Pengalaman Personal
Penulis tidak dapat memungkiri bahwa pengalaman pribadi akan
ketakjuban penulis pada saat melihat kerangka kapal layar di pantai Jepara
menjadi salah satn alasan mengapa penulis memilih kapal layar. Selain itu
pengalaman penulis pada saat naik kapal feri waktu menyebrang dari
pulau Jawa ke pulau Bali, dan juga penyeberangan dari pulau Jawa ke
pulau Sumatra juga menjadi pengalaman yang tidak dapat dilupakan oleh
penulis. Metode ini mempertegas bahwa karya rupa yang penulis buat

merupakan karya yang bercerita tentang jalan hidup yang penulis alami.
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